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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Dalam manajemen, ilmu yang mengatur manusia disebut juga ilmu
Manajemen Sumber Daya Manusia. Manajemen Suber Daya Manusia adalah suatu
bidang manajemen yang khusus mempelajari peran manusia dalam sebuah organisasi.
Manusia selalu berperan aktif didalam suatu organisasi, karena manusialah yang
menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya suatu tujuan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Malayu S.P. Hasibuan (2007:10) yang mengemukakan bahwa
“Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan meskipun alat-alat yang
digunakan perusahaan sedemikian canggihnya”. Hal ini dapat diartikan bahwa
secanggih apapun suatu alat, tetap saja tidak akan bisa beroperasi tanpa bantuan
manusia. Oleh karena itu maka dapat diartikan bahwa faktor manusialah yang

memiliki peranan penting dalam suatu usaha untuk pencapaian suatu tujuan tertentu.

Memelihara faktor manusia atau karyawan ini tidak hanya dengan
memperhatikan faktor upah atau gajinya saja, tetapi juga faktor emosi mereka, karena
manusia adalah makhluk sosial yang memiliki perasaan dan fikiran. Oleh karena itu
dalam mengatur sumber daya manusia hendaklah harus memperhatikan aspek
kejiwaan atau perasaan mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Malayu S.P

Hasibuan (2007:202) yang mengatakan bahwa:
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Karyawan menjadi pelaku yang menunjang tercapainya tujuan, mempunyai
fikiran, perasaan dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya
terhadap pekerjaannya. Sikap ini akan menentukan motivasi dan prestasi
kerja, dedikasi dan kecintaan terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
Sikap-sikap positif harus dibina, sedangkan sikap negatif hendaknya
dihindarkan sedini mungkin. Sikap-sikap karyawan ini dikenal dengan
kepuasan kerja, stres dan frustasi.

Melihat pendapat Malayu S.P Hasibuan diatas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam mengatur karyawan atau manajemen sumber daya manusia
harus memperhatikan juga aspek fikiran, perasaan dan keinginan karyawan, karena
aspek inilah yang nantinya akan menentukan motivasi kerja, dedikasi dan kecintaan

mereka terhadap pekerjaan yang dibebankan kepada mereka. Sikap-sikap yang timbul

dari perasaan ini dikenal juga dengan kepuasan kerja, stres dan frustasi.

Jika karyawan mengalami stres kerja, maka dapat berpengaruh langsung
terhadap motivasi kerja karyawan dikantor. Reaksi-reaksi stres yang akan timbul
yaitu reaksi psikologis, reaksi fisiologis, dan reaksi perilaku. Reaksi psikologis
seperti sulit berkonsentrasi, reaksi fisiologis seperti mudah lelah, dan reaksi perilaku
seperti  meningkatnya frekuensi membolos. Reaksi perilaku ini yang akan
mengganggu atau menyebabkan terhambatnya proses bekerja, termasuk didalamnya
bagaimana mengerahkan motivasi pada saat bekerja. Ketika karyawan menghadapi
stres yang tinggi maka energi yang ada pada karyawan akan tercurah untuk
menghadapi stres tersebut, sehingga energi karyawan untuk bekerja semakin

berkurang dan motivasi yang dikeluarkan menjadi lebih kecil. Apabila motivasi kerja
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karyawan kecil, maka hasil pekerjaan menjadi tidak maksimal, bahkan terkesan asal-

asalan.

Hal ini didukung oleh pernyataan Kinlau (1981) yaitu:

Karyawan yang mempunyai motivasi tinggi akan selalu mencoba melakukan
yang terbaik serta bersedia meluangkan waktu dan upaya ekstra untuk
melakukan pekerjaannya. Sedangkan karyawan yang memiliki motivasi
rendah sering tidak mau mencoba untuk bekerja sebaik mungkin dan jarang
meluangkan waktu dan upaya ekstra untuk menyelesaikan pekerjaannya.
Salah satu perusahaan yang memiliki tingkat motivasi yang rendah adalah
CV. Indobordir. Perusahaan ini mengalami tingkat motivasi yang menurun, menurut
manajer CV. Indobordir Bapak Albert Jupiter, hal ini dapat dilihat dengan
meningkatnya jumlah ketidakhadiran karyawan, meningkatnya jumlah keterlambatan
hadir karyawan, banyaknya perilaku menyimpang ditempat Kkerja seperti

menggunakan waktu kerja untuk mengobrol dan bermain gadget, dan meningkatnya

produk yang cacat sehingga menimbulkan ketidak puasan konsumen.

Berikut ini grafik absensi yang diperoleh dari manajer CV. Indobordir selama

bulan Januari sampai dengan Juni 2013:
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Sumber: CV. Indobordir

Gambarl. 1
Grafik Absensi Karyawan CV. Indobordir dari bulan Januari — Juni 2013

Jika dilihat dari grafik tingkat absensi karyawan cenderung naik. Menurut
manager CV. Indobordir jumlah permintaan produk dari bulan ke bulan berikutnya
mengalami terus kenaikan padahal pihak perusahaan belum sempat untuk
mengadakan rekruitmen pekerja baru lagi dan selain itu untuk jam Kkerja yang
dilakukan karyawan adalah 12 jam perhari hal ini dikarenakan mesin bordir selalu
berrjalan selama 24 jam kecuali hari minggu. Dan karyawan hanya dibagi dalam dua
shift yakni shift pagi dan shift malam maka karyawan dalam sehari bekerja dua belas
jam termasuk jam istirahat didalamnya yang dapat disesuaikan dan bergantian dengan
teman yang bekerja dalam satu shift. Diperkirakan karena beban yang terlalu berat
itulah yang menyebabkan tingkat absensi dari bulan ke bulan terus mengalami

kenaikan.

Stres kerja yang tinggi akan menyebabkan menurunnya motivasi kerja

sehingga dapat mengakibatkan menurunnya moral kerja, kedisiplinan, prestasi kerja,
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dan menurunnya tingkat kualitas kerja karena pekerjaan tidak dikerjakan dengan
sepenuh hati oleh karyawannya, sehingga produk yang dihasilkan menjadi tidak
sempurna dan menaikan jumlah produk yang cacat, sehingga lebih jauh lagi akan

menimbulkan kerugian materil bagi perusahaan.

Melihat akibat yang dapat ditimbulkan dari menurunnya motivasi kerja ini,
dan untuk mengetahui lebih jauh lagi tentang pengaruh stres kerja terhadap motivasi
kerja, maka penulis tertarik untuk mengkaji dan mengadakan penelitian lebih lanjut
dalam skripsi yang berjudul: “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Motivasi Kerja di CV.

Indobordir".

1.2 Identifikasi Masalah

Motivasi kerja karyawan yang tinggi akan menimbulkan sikap positif dan
dampak yang positif bagi karyawan itu sendiri ataupun bagi perusahaan dimana dia
bekerja, dengan motivasi kerja karyawan yang tinggi maka akan menimbulkan rasa
senang dan mencintai pekerjaannya sehingga pekerjaannya akan dilaksanakannya
dengan sepenuh hati dan hasilnya juga akan lebih memuaskan. Sebaliknya jika
karyawan di suatu perusahaan mengalami penurunan motivasi kerja, maka akan
berdampak negatif bagi perusahaan itu sendiri. Motivasi kerja karyawan yang rendah
akan mengakibatkan tingginya jumlah karyawan yang keluar dari perusahaan
tersebut, sehingga perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk merekrut kembali

karyawan baru dan mengeluarkan biaya tambahan juga untuk pelatihan atau
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pendidikannya. Selain itu motivasi kerja yang rendah juga akan mengakibatkan
menurunnya moral kerja karyawan dan lebih jauh lagi akan menimbulkan kerusuhan

di perusahaan tersebut.

Motivasi kerja karyawan tidak semata-mata tercipta begitu saja, dengan kata
lain perusahaan memiliki andil dalam menciptakan motivasi kerja karyawannya. Oleh
karena itu karyawan dan perusahaan harus bersama-sama menciptakan kondisi yang
kondusif untuk menciptakan motivasi kerja yang dimaksud. Perusahaan harus
mengetahui apa yang seharusnya dilakukan agar kondisi motivasi kerja tersebut dapat
tercipta, diantaranya dengan cara mengatasi dan mencegah timbulnya stres Kkerja,
karena stres kerja berpengaruh terhadap penurunan motivasi kerja karyawan, stres
kerja akan menimbulkan ketegangan psikis, fisik dan fikiran sehingga akan

berpengaruh pada motivasi kerja karyawan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Malayu S.P Hasibuan (2007:202) yang

mengatakan bahwa:

Karyawan menjadi pelaku yang menunjang tercapainya tujuan, mempunyai
fikiran, perasaan dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya
terhadap pekerjaannya. Sikap ini akan menentukan motivasi dan prestasi
kerja, dedikasi dan kecintaan terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
Sikap-sikap positif harus dibina, sedangkan sikap negatif hendaknya
dihindarkan sedini mungkin. Sikap-sikap karyawan ini dikenal dengan
kepuasan kerja, stres dan frustasi.

Salah satu perusahaan yang masih mempunyai tingkat motivasi kerja yang

rendah diantaranya adalah CV. Indobordir. Menurut manager CV. Indobordir Bapak
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Albert Jupiter, hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya jumlah ketidakhadiran
karyawan, meningkatnya jumlah keterlambatan hadir karyawan, banyaknya perilaku
menyimpang ditempat kerja seperti menggunakan waktu kerja untuk mengobrol
sehingga menimbulkan kerugian bagi peusahaan. Motivasi kerja yang rendah ini
harus segera diatasi karena jika masalah ini berlangsung secara terus menerus maka

akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengemukakan

rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah gambaran tingkat stres kerja karyawan di CV. Indobordir?

b. Bagaimanakah gambaran tingkat motivasi kerja karyawan di CV.
Indobordir?

c. Bagaimakah pengaruh stres kerja terhadap motivasi kerja karyawan CV.

Indobordir?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penellitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran tingkat stres kerja karyawan di

CV. Indobordir.
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b. Untuk mengetahui bagaimana gambaran tingkat motivasi kerja karyawan
di CV. Indobordir.
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stres kerja karyawan terhadap

motivasi kerja karyawan di CV. Indobordir

1.5 Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah:

a. Kegunaan Teoretik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian ilmu manajemen
sumber daya manusia khususnya mengenai stres kerja karyawan serta
pengaruhnya terhadap motivasi kerja karyawan, sehingga dari hasil
penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang cara
untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan.

b. Kegunaan Praktis
Dengan adanya kegiatan penelitian ini maka diharapkan dapat menambah
informasi bagi para pengusaha mengenai pentingnya menanggulangi stres
kerja karyawan dalam upaya untuk meningkatkan motivasi kerja

karyawannya.
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